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Siswa Sekolah M enengah Pertama melalui Pembelajaran Kontekstual
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ABSTRAK

Penditian ini berfokus pada upaya untuk mengungkapkan pengembangan kemampuan pemecahan
masdah matematik sswa SMP, sebaga dampak dari penggunaan pembelgaran kontekstua dan
pembelgaran konvendona daam pembegaran matematikas Subyek dalam penditian adalah sswa
kelas VIII Madrassh Tsanawiyah satu kelas eksperimen dan satu kelas kontral. Insrumen yang
digunakan ddam penditian ini terdiri dari dua jenis ingdrumen yaitu, 1) tes pemecahan masdah
matematik yang bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikas dan pemecahan masalah matematik
dswa stedlah pembelgaran, dan 2) skda skap yang berfungs untuk mengungkapkan pendapat sswa
terhadgp pembelgaran yang ditergpkan pada kelas eksperimen.Berdasarkan andliss data dadam
penditian ini, diperoleh kesmpulan bahwa 1) Kemampuan siswa daam pemecahan masalah matematik
pada ke ompok sswa yang menggunakan pembelgjaran kontekstua |ebih baik daripada sswvayang yang
belgar dengan pembdgaan konvensiond. 2) skda dkap dswa terhadgp proses pembelgaran
kontekstua menunjukkan bahwa sebagian besar Sswa menyatakan ketersetujuannya terhadap aktivitas
pembelgaran yang berlangsung sdama penditian.

Kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Pemecahan Masalah Matematis
ABSTRACT

This study focuses on revealing comparison of mathematical problem solving junior high school
students, as a result of the use of contextual learning and conventional learning in mathematics
learning. Subjects in the study were students of class VIII junior secondary school class one
experimental and one control class. The instrument used in this study consists of two
instruments, namely, 1) test mathematical problem solving that aims to measure communication
skills and mathematical problem solving of students after learning, and 2) the scale of attitude
that serves to express students' applied learning the class experiment. Through of data analysis
in this study, it is concluded that 1) The ability of students in mathematical problem solving in
student groups that use contextual learning better than students who studied with conventional
learning. 2) the scale of students' attitudes toward learning context shows that the majority of
students expressed agreement the learning activities that took place during the study.

Keywords: Contextual Learning, Math Problem Solving

PENDAHULUAN

Aktivitas guru ddam kegiatan belgar
menggar saat ini cenderung masih sangat
menonjol  dibandingkan dengan aktivitas
gswa yang mash rendah. Yang diharapkan
ddam kegiaan pembdgaan addah sswa
berperan  &ktif, kreatif, dan mampu
mengandiss pesodan yang dihadapi
khususnya ddam meakukan kegiatan
matematika (doing mathematics).
Komunikes yang dihargpkan  addah
komunikes banyak aah. Guru dapat
menyampaikan pengetahuan dan pengdaman

yang dimilikinya kepada sswa. Guru tidak
menutup kemungkinan agar seorang Sswva
atau sekelompok siswa dapat menyampaikan
pengetahuan dan  pengdaman  yang
dimilikinya agar temantemannya atau
mungkin gurunya memperoleh pengetahuan
dan pengdaman yang iamiliki.

Lemahnya kemampuan pemecahan masdah
di kalangan dswa juga terlihat dari bebergpa
kasus yang dijumpal pada anak SMP dadam
menyelesalkan permasad ahan yang tidak rutin
sbagal sdah sau  karakter dari sod
pemecahan masdah itu sendiri. Ddam kasus
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menyeesalkan permasdahan  matematika
yang rutin, Sswa akan dengan mudah
menye esaikan permasa ahan tersebut. Seperti
pada kasus berikut, sswa akan mudah
menggunakan rumus luas lingkaran jika
unsur-unsurnya sudah diketahui secara jelas.
Seperti pada sod, hitunglah luas lingkaran

22

yang panjang jari-jarinya 7 cm, untuk 7
2

Siswa akan cepat mengingat rumusL = 7'

kemudian menghitung secara agoritmik dan
mendapatkan hasilnya yaitu 154 cm? Tetapi
permasdahan  muncul manakda dswa
tersebut dihadapkan pada soa yang tidak rutin
adau bdum jdas unsur-unsur  yang
diketahuinya, misdkan seperti sod berikut
ini:

Gambar 1. Contoh Soal yang Tidak Rutin

Bagian yang diasr pada gambar 1 di aas
merupakan taman yang ditanami  bunga
sedangkan bagian tengah taman merupakan
kolam, taman dan kolam mempunya titik
pusat yang sama. Setigp 0,5 m? ditanami satu
pohon bunga Harga tigp pohon Rp.
12.000,00. berapakah harga pembelian semua
pohon untuk ditanam pada taman tersebut.
Sod  terssbut menuntut Sswa
menergpkan pengetahuannya tentang luas
daerah lingkaran untuk menyedesaikannya.
Lemahnya pemecahan masdah matematik
sswa sebagaimana diurailkan di aas bukan
berarti siswa tidak mempunyai kemampuan
komunikes dan pemecahan masdah
matematuik sama  sekdi, akan tetepi
masdahnya addah dswa bdum  dapa
mengembangkan kemampuan matematik
tersebut. Sdlanjutnya yang dihargpkan adalah
bagamana guru dapat menggdi potens
kemampuan pemecahan masdah matematik

dswva tersebut, kemampuan — pemecahan
mesdah matematik yang semula rendah
menjadi baik demikian pula yang sudah baik
menjadi lebih bak lagi. Daam hd ini guru
perlu mengetahui  bagaimana mengaktifkan
pengetahuan yang sudah ada pada diri Sswa,
guru perlu mengetahui  kemampuan awd

Sswanya, karena struktur-struktur
pengetahuan awa yang sudah dimiliki sswa
akan menjadi dasr sentuhan  untuk

mempe gari informas baru.

Pendekatan pembegaran kontekstua
merupakan suatu  konsep bdgar  yang
menghadirkan Stuas dunia nyata ke daam
kdlas dan mendorong Sswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang ia miliki
dengan aplikas daam kehidupan sehari-hari
sebagal anggota kdluarga dan masyarakat.
Dengan konsep itu, hasl pembdgaran
diharapkan lebih bermaknabagi sswa. Proses
pembelgaran berlangsung aamiah ddam
bentuk kegiatan dswa bekerja dan
mengdami, bukan transfer ilmu pengetahuan
dai guru ke sswa Hadl pembdgaran
dihargpkan lebih bermakna bagi anak untuk
memecahkan persodan, berpikir kritis, dan
melaksanekan obsarvas  sata menarik
kesmpulan ddam  kehidupan  jangka

panjangnya
Berdasarkan latar belakang masdah

yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

daam penditian ini addah:

1. Apakah  kemampuan  pemecahan
mesdah  maemaik dswa yang
memperoleh pembdgaran kontekstud
lebih bak daipada dSswa yang
memperoleh pembelgaran
konvensiona?

2. Bagamana skap Sswa terhadap maa
pelgaan matematika,  pendekatan
pembegaran konstektud serta sod
komunikes dan pemecahan masdah
matematika
Sementara itu, manfaat penditiannya

addah:

1. Bagi gurw/ pendidik
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Pembdgaran kontekstua ini  dapat
dijadikan sebaga  suatu  pendekatan
pembelgaran dterndif ddam pembegaran
matematika dan dapat dijadikan acuan bagi
guru ddam memperluas pengetahuan dan
wawasan tentang pembel gjaran kontekstual.

2. Bagi Sswal pesertadidik
Pembelgaran kontekstud ini diharapkan

mampu meningkatkan kemampuan
komunikas dan pemecahan masdah
matematik Sswa, dan dswa  dapat

menyatakan gagasan matemaiknya secara
lisan dan tulisan sata dapa
mengaplikasikannya ke ddam kehidupan
sehari-hari, serta dswa dihargpkan senang
terhadap pelgaran matematika

3. Bagi masyarakat

Pembelgaran kontekstua ini merupakan
informas yang berguna dadam dunia
pendidikan untuk mengembangkan potend
sswva khususnya ddam pembdgaran
matematika

Definis pembegaran yang ditulis oleh
Johnson (2002: 25) merumuskan pengetahuan
CTL sebagai berikut:

“The CTL is an educational process that
aims to helps students see meaning in the
academic material they are sudying by
connecting academi ¢ subjects with the context
of their daily lives, that iswith the context of
ther personal, social, and cultural
circumstances. To achievethis aim, the sysem
encompasses the following eight components:
making meaningful connections, doing
ggnificant work, sdf-regulated learning,
collaborating, sritical and creative thinking,
nurturing the individual, reaching high
standards, using authentic assessment”.

Kutipan di atas mengandung arti bahwa
sydem CTL merupakan suatu proses
pendidikan yang bertujuan membantu sswa
meliha makna ddam bahan pdgran yang
mereka pelgari dengan caa
menghubungkannya dengan konteks sehari-
hari, yatu dengan konteks lingkungan
pribadi, sosd dan budaya Untuk mencapa

tujuan tersebut, sstem CTL akan menuntun
sswa medui ddapan pringp utama CTL
yaitu : melakukan hubungan yang bermakna,
mengerjekan  pekerjaan yang  berarti,
mengatur cara belgar sendiri, bekerja sama,
berpikir  kritis dan kredtif, memediharal
merawat pribadi Sswa, mencgpa  Standar
yang tinggi, dan menggunakan asesmen
autentik.

Tujuh komponen utama CTL yakni (Dit.
PLP, 003:10): a Berfilosofi kongtruktivisme
(Contructivism), b. Mengutamakan kegiatan
menydidiki (Inquiry), c¢. Mengutamakan
terjadinya kegiatan bertanya (Questioning), d.
Menciptakan masyarekat belgar (Learning
Community), e. Ada pemoddan (Moddling),
f. Ada refleks (Reflection), g. Penilaan

pembelgarannya autentik (Authentic
Assesment)
Lendquig dan Elliott (1996 34 )

menyatakan bahwa matematika itu adaah
bahasa dan bahasa tersebut sebaga bahasan
terbak ddam komunitasnya, maka mudah
dipshami bahwa komunikas merupakan
esend dari menggar, belgar dan mengasses
matematika. Dalam pembegaran sisva perlu
dibiasakan untuk memberikan argumen atas
stigp  jawabannya seta  memberikan
tanggapan aas jawaban yang diberikan oleh
orang lain, sehingga apa yang sedang
dipelgari menjadi lebih bermaknabagi ssva

Strategi  ddam pemecahan masdah
beris Sseperangkat langkah-langkah
penydesaian ddam menemukan solusinya
Menurut Brueckner (Hulukati, 2005 :45)
langkah-langkah pemecahan masdah adaah
sebagal  berikut:  1.Menemukan agpa yang
menjadi pertanyaan dari permasadahan yang
diberikan, 2. Menemukan fakta-fakta dari
permasadahan tersebut, 3.Mencoba berfikir
tentang cara untuk menemukan jawaban dari
petanyaan permasdahan, 4. Mdakukan
perhitungan.

Sedangkan pengertian Skap menurut
Berkowitz (Azwar, 1995:5) Sikap seseorang
terhadgp suatu objek addah perasaan
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mendukung  (favorable) aau  tidek  keduakelompok diperoleh skor tertinggi, skor

mendukung (unfavorable) terhadap objek
tersebut. Selanjutnya lebih spesifik, Thurstone
(Azwar, 19955) memformulaskan skap
sehagal dergat afek pogtif dan afek negatif
terhadap suatu obyek psikologis. Menurut
Azwar, skap terdiri atas 3 komponen yang
sding menunjang vyatu: & Komponen
kognitif merupakan representas gpa yang
dipercaya oleh individu pemilik skap, b).
Komponen afektif merupakan perasaan yang
menyangkut aspek emosiond. ¢). Komponen
konatif merupakan aspek kecenderungan
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang
dimiliki oleh seseorang.

METODE

Penelitian ini berbentuk eksperimen
dengan dua kelompok sampel yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen adalah
kelompok siswa yang memperoleh
pembelgaran  kontekstual.  Sehingga
desain  penelitian tersebut  menurut
Ruseffendi (2005: 51) disebut desain
kelompok kontrol hanya postes, dapat
digambarkan sebagai berikut :

A X O
A O
A = Acak sampel
X = Perlakuan dengan model

pembel g aran Kontekstual
Kedua kelompok dipilih secara

random.

Pre-test dan pos-test
O = kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Penditian ini dilakukan di MTs Negeri
Gaut. Penditian ini dilaksanakan pada
tanggd 14 Maret — 13 April 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengolahan data hasil
tes pemecahan masdah matematis Sswa

terendah, rata-rata skor, dan sandar devias
selengkapnya disgikan pada tabd 1. berikut
ini:

Tabel 1. Skor Tertinggi, Skor Terendah, Rata-rata
Skor, dan Standar Deviasi Tes Pemecahan Masalah

M atematik
Skor —
Kelas M aks Xmin | Xmaks X S
Kontekstual 100 38 84 62,13 | 9,64
Konvensiona 26 26 47,2 | 9,38

Dari tabe 1 di atas tampak bahwa rata-
rala skor tes  kemampuan pemecahan
masalah kelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Untuk lebih jelas perbandingannya data
tersebut disgjikan dalam gambar garis berikut
ini:

Pemecahan Masalah
Matematik

\

\
\
\
\

\

A
/ \ Pemecah

an
i ' Masalah

Mat

(%] wv

£|2
(4]
£|E
=
Kelompok
Kontrol

Gambar 2. Diagram garis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika

Dari gambar 2 di atas dapat diketahui
bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematik  siswa pada  kelompok
eksperimen lebih baik  daripada
kemampuan siswa pada kelompok kontrol.
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Untuk mengetahui uji perbedaan rata-
rata yang akan digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data dan
homogenitas varians.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Ketera
Kelas thitung thabel dk a ngan
Konte
kstual 39 7,81 3 | 0,05 | norma
Konv
ensio 2,7 7,81 3 | 0,05 | norma
nal

Hasl perhitungan datistik untuk uji
normditas data skor hasil tes kemampuan
pemecahan masa ah matematik menggunakan
uji Chi-Kuadrat sebagaimana disgikan pada
Tabe 2 tersebut di atas terlihat bahwa pada o
= 0,05 kedua kdlompok dalam kemampuan
pemecahan masdah matematik berdistribus
normd.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Varians =

Kel. Kel. Frit Kesm
Aspek Eksper | Kon | g | ™| pulan

imen | trol :
Pemeca
han 879 | 10| 2, | Homo
Masala 92,93 8 6 | 31| gen
h

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas
varians terhadap kelompok eksperimen
dan kontrol. Hasil perhitungan untuk
kemampuan pemecahan masalah
matematik (disgjikan pada Tabel 3) di
atas, menunjukkan bahwa Fritung < Frape
pada o = 0,01. Hal ini berarti bahwa
varians kedua kelompok adalah homogen.

Setelah skor dinyatakan berdistribusi
norma dan variansinya homogen,
dilakukan uji perbedaan rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, menggunakan uji —t pada o =
0,01. Kriteria pengujian adalah diterima
jika -toges < t hitung < toges Selain itu Ho
ditolak.

Hipotesis 1 yang digukan pada
penelitian ini  adalah  “Kemampuan
pemecahan masalah  matematis siswa
yang memperoleh pembelgjaran
kontekstual Iebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelgjaran konvensional
(biasa)” atau Ha : M1 # po . Sedangkan

hipotesis nol (Hp) yang diuji adaah
“Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh

pembelgaran kontekstual sama dengan
siswa yang memperoleh pembelgaran
konvensional (biasa)” atau Hp : [ = Ma.

Dari perhitungan perbedaan rata-rata
menggunakan uji —t pada o = 0,01 %
diperoleh 2,34 sedangkan t o905 (64)itabe
2,66. Sehingga thiwng <t e Maka Ho
diterima, maka perlu diteliti pada taraf
signifikansi 5% dan ternyata thiwng > t
e Yaitu 2,34 sedangkan t o905 (64ytabe
2,00. Hal ini berarti bahwa Kemampuan
pemecahan masalah matematis  siswa
yang memperoleh pembelgjaran
kontekstual Iebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelgaran konvensional
(biasa).

Secara keseluruhan hasil perhitungan
uji perbedaan ratarata tes pemecahan
masalah matematik disgjikan pada tabel 4
berikut.

Tabel 4. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Kel. Eksperimen Kel. Kontrol
Aspek Skor - - t t
Sp Mak X s S2 X s S2 hitung tabel
Eﬂemecah.""” Masalah | 160 | 6213 | 115 | 9293 | 472 | 938 | 8798 | 234 | 2,00
atematis
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Berdasarkan hasil analisis statistik
(tabel 4) di atas ditemukan ternyata
thiung ~ UNtuk  kemampuan pemecahan
masalah matematika berada di daerah
penolakan hipotesis artinya kemampuan
matematika tersebut untuk kelompok
eksperimen atau yang menggunakan
pembelgaran  kontekstual lebih  baik
daripada kelompok kontrol atau yang
menggunakan pembelgaran konvensional
(biasa).

Selain  dianalisis secara  statistik
seperti yang telah dijelaskan di atas juga
kemampuan pemecahan masalah tersebut
dianalisis menurut aspek-aspek
kemampuannya.

Kemampuan pemecahan masalah
matematika aspek yang diukurnya yaitu
memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali. Untuk hasiinya
dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Persentase Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kel. Eksperimen Kel. Kontrol
No Memg— Meren- M elak- M(_ame M ema- Meren- M elak- M(_ame
so. | hami | canakan sanakan rika hami canakan | sanakan rika
al Masa- Penye Penye K em- Masa-lah Penye Penye K em-
lah lesaian lesaian bali (%) lesaian lesaian bali
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 51,4 50,7 50,2 50,5 30,7 30,2 29,4 28,7
2 53,7 51,9 51,4 50,6 32,8 31,6 31,2 30,7
3 55,3 53,7 52,1 50,7 37,5 35,2 34,7 34,5
4 73,4 72,2 70,3 70,5 46,3 447 40,8 39,7
5 78,7 79,2 78,4 77,2 52,7 50,9 48,5 46,7
6 52,8 51,7 50,9 50,5 37,4 35,8 36,4 35,4
7 81,3 80,7 78,7 77,9 55,7 53,2 53,9 52,1
8 83,5 82,9 80,5 79,6 58,7 57,6 57,2 56,8
X 66,3 44 65,4 424 64,1 415 63,4 40,6

Dai tabe 5 di aas terlihat bahwa rata-
rala persentase yang menjawab  benar
kemampuan memahami masadah untuk
kelompok eksperimen tdah memenuhi
kemampuan bak yaitu 66,3% berada di atas
kemampuan kedlompok kontrol yang hanya
44%, kemampuan merencanakan
penydesaian untuk kelompok eksperimen
sebesar 65,4% sedangkan untuk kelompok
kontrol kemampuannya lebih kecil yaitu
42,4%, kemampuan mel aksanakan
penydesaian untuk kelompok eksperimen
ratarata persentase yang menjawab benar
sebesar 64,1% sedangkan kelompok kontrol
41,5%, dan kemampuan memeriksa kembali

ratarata persentase yang menjawvab benar
untuk kelompok eksperimen sebesar 63,4%
dan kelompok kontrol sebesar 40, 6%.
Sedangkan secaa  kesduruhan  rataraa
persentase  yang menjawab benar  untuk
kdlompok eksperimen addah 65% teah
memenuhi kategori kemampuan baik yaitu
50%, untuk kelompok kontrol ratarata
persentase yang menjawab benar sebesar
42,1% belum memenuhi kategori baik.

Untuk lebih jelasnya kemampuan setigp
agpek pemecahan masdah yatu memahami
masdah, merencanakan  penyelesaian,
melaksanakan penyedesaian, dan memeriksa
kembali disgikan ddam gambar 2 berikut ini:
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Gambar 3. Diagram Persentase Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Dari gambar 3 di atas tampak bahwa
aspek kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika secara keseluruhan untuk
kelompok eksperimen menunjukkan lebih
baik daripada kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
hasil belgar sebelum  eksperimen
dilakukan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelas yang akan
dijadikan subyek penditian. Dengan
demikian pengambilan sampel secara acak
dapat dilakukan. Sedangkan analisis
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika setelah pembelgjaran
kontekstual dilakukan diperoleh
kessmpulan siswa yang memperoleh
pembelgjaran kontekstual atau kelompok
eksperimen lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelgjaran konvensional/
biasa atau kelompok kontrol. Hal ini

menunjukkan bahwa  pembelgaran
kontekstual dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah

matematika pada siswa sekolah menengah
pertama.

Ha ini terjadi karena dalam
pembelgjaran  kontekstual menekankan
pada konteks sebagal awa pembelajaran,
sebagal ganti dari pengenalan konsep
secara abstrak. Dalam pembelgaran
matematika yang kontekstual proses
pengembangan konsep-konsep dan
gagasan-gagasan matematika bermula dari
dunia nyata. Dunia nyata tidak hanya
berarti konkret secarafisik atau kasat mata
namun juga termasuk hal-hal yang dapat
dibayangkan oleh aam pikiran siswa
karena sesuai dengan pengalamannya.

Pada dasarnya pembelgjaran
matematika yang kontekstual mengacu
pada konstruktivisme. Slavin (Ibrahim &
Nur, 2000: 56) menyatakan bahwa belgar
menurut  konstruktivisme adalah siswa
sendiri yang harus aktif menemukan dan
mentransfer atau membangun pengetahuan
yang akan menjadi miliknya Daam
proses itu sSiswa mengecek dan
menyesuaikan pengetahuan baru yang
dipelgjari dengan pengetahuan atau
kerangka berpikir yang telah mereka
miliki.  Konstruktivisme  beranggapan
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bahwa menggar bukan merupakan
kegiatan memindahkan atau mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Peran
guru dalam menggar lebih sebagai
mediator dan fasilitator.

Selanjutnya ditemukan pula bahwa
secara keseluruhan aspek pemecahan
masalah pada siswa yang memperoleh
pembelgaran  kontekstual mencapai
ketuntasan kemampuan sebesar 65 %,
sedangkan pada pembelgaran biasa
ketuntasan kemampuannya sebesar 42,1%.
Besarnya ketuntasan kemampuan ini
didukung oleh temuan bahwa sebanyak
15,7% (3 orang) siswa berkategori baik
dan 75 % (24 orang) siswa berkategori
cukup, skor tertinggi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian
dan pembahasan diperoleh beberapa
kesimpulan yaitu:

1. Kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematik pada kelompok
siswa yang menggunakan
pembelgjaran kontekstual lebih baik
daripada siswa yang yang belgar
dengan pembel gjaran konvensional.

2. Dilihat dari jawaban skala sikap siswa
terhadap proses pembelgjaran
kontekstual menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa menyatakan
ketersetujuannya terhadap aktivitas
pembelgaran yang  berlangsung
selama penditian. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil jawaban angket
skala sikap yang menyatakan sangat
setuju dan setuju dari komponen sikap
siswa terhadap  pembelgaran
kontekstual dengan pernyataan yang
positif. Perilaku yang menunjukkan
kesenangan siswa terhadap
pembelgjaran kontekstual terlihat dari
pengamatan peneliti terhadap aktivitas
siswa pada saat pembelgaran

berlangsung, siswa begitu antusias,
partisipatif, komunkatif baik itu pada
saat diskusi kelompok maupun dikusi
antar kelompok.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari

penelitian ini, penulis memberikan

beberapa saran yaitu:

1. Bagi guru yang akan mencoba
pembelgaran matematika dengan
pembelgjaran  kontekstual perlu
diperhatikan beberapa hal
diantaranya; Melihat kelemahan
siswa dalam membuat catatan kecil
tentang hal-hal yang akan
didiskusikan, mempersigpkan bahan
gar yang relevan untuk menggali
potensi siswa terhadap kemampuan
matematik yang diinginkan, kegiatan
pembelgjaran harus dirancang
sedemikina hingga peran guru benar-
benar sebagai  fasilisator  dan
motivator sehingga siswa benar-benar
menjadi  objek sekaligus subjek
belgjar, siswa dilatih untuk berani
mengemukakan ide-idenya,
melakukan kegiatan try and error
untuk menemukan konsep atau aturan
tertentu dan kalaupun diperlukan
intervens sifatnya tidak menunjuk
langsung pada permasal ahan.

2. Dalam proses pembelgaran guru
hendaknya memperhatikan faktor
kemampuan siswa. Ha tesebut
dimaksudkan supaya guru dapat
mengukur  sgauhmana  batasan
intervensi yang akan dilakukan pada
saat proses pembelgaran berlangsung,
sehingga peran guru yang dominan
secara perlahan dapat dikurangi. Hal
tersebut juga berguna dalam
pemilihan bahan gar yang relevan
antara bahan gar untuk siswa dengan
kemampuan siswa sehingga dapat
berpatisipasi dengan aktif.
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3. Untuk mengurangi kelemahan siswa
dadam  menyelesakan  soal-soal
komunikasi dan pemecahan masalah
matematik yaitu memberikan
penjelasan dan memeriksa kembali
jawaban adalah dengan membiasakan
kegiatan tersebut dalam pembelgjaran.
Siswa seladu diminta memberikan

penjelasan atas jawabannya.
Demikian juga dalam setiap jawaban
atas soal sSiswa digak untuk
memeriksa kembali jawaban
tersebut.d). Sedangkan untuk
penelitian  lebih  lanjut, maka
disarankan untuk  mengaitkannya
dengan kemampuan-kemampuan
matematik yang lainnya seperti

kemampuan pemahaman, kemampuan
penalaran, serta kemampuan koneksi
matematika.
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